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Play-based intervention, ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen one-
Siswa. group pretest- posttest design. Analisis data

menggunakan Paired Sample T-Test uji Wilcoxon
dengan tingkat signifikansi sebesar p=0,004
(p<0,050). Hasil penelitian menunjukkan bahwa play-
based intervention efektif dalam menurunkan
kecederungan perilaku agresi siswa sekolah
menengah pertama. Berdasarkan hasil nilai pada
pretest (mean=45,58) lebih besar dibandingkan nilai
posttest (mean=32,83), sehingga terjadi penurunan
mean skor skala perilaku agresi. Implikasi dalam
penelitian ini adalah play-based intervention dapat
digunakan sebagai media untuk menurunkan
kecenderungan perilaku agresi siswa.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan suatu tahapan dalam perkembangan individu. Masa remaja disebut
sebagai masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. Individu akan mengalami berbagai
perubahan pada masa remaja mulai dari fisik, psikis, kognitif, sosial maupun emosi. Santrock
(2011) masa remaja merupakan masa transisi yang menghubungkan masa kanak-kanak dan masa
dewasa dalam rentang kehidupan manusia yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan
sosioemosional.

Houck, dkk (2016) mengemukakan bahwa masa remaja ditandai dengan peningkatan
intensitas dan frekuensi emosi negatif, peningkatan tingkat perubahan emosi, peningkatan
beberapa jenis psikopatologi, dan peningkatan tuntutan untuk pengaturan diri secara mandiri. Restu
dan Yusri (2013) mengemukakan bahwa remaja yang berkembang harusnya menunjukkan
perilaku positif, namun banyak remaja yang menunjukkan perilaku negatif, salah satunya
kecenderungan berperilaku agresi. Perilaku agresi dikalangan remaja semakin marak terjadi.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengemukakan bahwa kasus tawuran sebagai salah
satu bentuk perilaku agresi di Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 1,1% pada tahun 2018
menjadi 14% dibandingkan pada tahun 2017 dengan 12.9% kasus (Firmansyah, 2018).
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Suciatiningrum (2019) mengemukakan bahwa pada Februari 2019 saja, KPAI telah mencatat
sebanyak 24 kasus kekerasan oleh siswa di sekolah.

Sekolah bukan menjadi penghalang munculnya perilaku agresi, bahkan terkadang siswa
lebih leluasa untuk berperilaku agresi dibandingkan ketika di rumah karena ketatnya pengawasan
orangtua. Data International Center for Research on Woman (ICRW) pada tahun 2015
menyebutkan bahwa siswa yang mengaku pernah melakukan kekerasan di sekolah sebanyak 75%
dan yang pernah mengalami kekerasan di sekolah sebanyak 84%. United Nations International
Children’s Emergency Fund (UNICEF) menyebutkan 50% anak melaporkan mengalami bullying
di sekolah dan 40% siswa usia 13-15 melaporkan pernah mengalami kekerasan fisik oleh teman
sebaya (Hartik, 2016).

Berdasarkan kuesioner terkait perilaku agresi di sekolah di SMP Negeri 5 Tinggimoncong
Satap Buluballea diperoleh data bahwa 4 dari 6 guru menyatakan bahwa siswa memiliki
kecenderungan berperilaku agresi di sekolah. Perilaku agresi sering terjadi dan cukup
menghawatirkan karena menyebabkan terganggunya proses pembelajaran di sekolah. Data awal
yang diperoleh peneliti (2021) pada 15 siswa SMP Negeri 5 Tinggimoncong Satap Buluballea
menunjukkan bahwa sebanyak 7 siswa memiliki kecenderungan perilaku agresi yang rendah dan 8
siswa yang tinggi.

Barfield, Dobson, Gaskill, dan Perry (2011) mengemukakan bahwa perilaku agresi
menyebabkan kesulitan akademis serta sosial emosional yang serius. Perilaku agresi menyebabkan
terganggu proses pembelajaran dan dapat menyebabkan siswa untuk melakukan pembiasaan pada
perilaku tersebut. Perilaku agresi di sekolah dapat menyebabkan siswa memliki hubungan yang
buruk dengan teman sebaya dan guru yang dapat menjadi penghambat dalam proses perkembangan
sosial siswa di sekolah dan lingkungan tempat tinggalnya. Perilaku agresi pada masa remaja dapat
berkembang menjadi kekerasan yang berujung pada kriminalitas. Davis dan Bailey (2019)
mengemukakan bahwa perilaku agresi yang tidak ditangani dapat menjadi petanda buruk yang
mengarah ke psikopatologi dewasa yang tetap stabil sepanjang waktu.

David dan Bailey (2019) mengemukakan bahwa play-based intervention dapat berfungsi
sebagai intervensi yang ampuh dan telah terbukti kemanjuran terapeutiknya dalam menangani
agresi siswa. Sejumlah penelitian menunjukkan terapi bermain sebagai intervensi dengan kapasitas
menyembuhkan untuk membantu menyelesaikan konflik emosional yang menyebabkan
munculnya perilaku agresi. Hasil penelitian eksperimen yang dilakukan Purwati, Hag, dan
Qomariyah (2019) terhadap 90 anak di Magelang menunjukkan bahwa terapi bermain dan bermain
peran dapat mengurangi perilaku agresi dimana terapi bermain lebih efektif. Pidgeon, dkk (2015)
mengemukakan bahwa play-based intervention akan memberikan lingkungan yang aman untuk
mengeksplorasi ketakutan, kesulitan, rasa sakit, juga harapan, mimpi, dan fantasi siswa.

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
efektivitas play-based intervention dalam mengurangi kecenderungan perilaku agresi pada siswa
di SMP Negeri 5 Tinggimoncong Satap Buluballea.

Rao (2016) mengemukakan bahwa perilaku agresi merupakan serangkaian perilaku yang
mengakibatkan cedera fisik dan psikologis terhadap diri sendiri, orang lain, atau objek di
lingkungan. Allen dan Anderson (2017) mengemukakan bahwa perilaku agresi dimaksudkan untuk
membahayakan orang lain yang termotivasi menghindari bahaya tersebut. Fitri, Luawo, dan
Puspasari (2016) mengemukakan bahwa perilaku agresi sebagai reaksi emosional terhadap
kegagalan dalam bentuk perilaku yang merusak.

Buss dan Parry (1992) mengemukakan bahwa perilaku agresi memiliki empat aspek yang
saling berhubungan, yaitu physical aggression (agresi fisik), verbal aggression (agresi verbal),
anger (kemarahan), dan hostility (permusuhan). Agresi fisik mewakili komponen instrumental atau
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motorik dengan secara fisik menyakiti atau merugikan orang lain. Agresi verbal mewakili
komponen verbal yang melibatkan penggunaan ucapan dan kata-kata untuk menyakitkan orang
lain. Kemarahan mewakili komponen emosional atau afektif perilaku yang melibatkan dorongan
fisiologi dan munculnya kesiapan psikologis untuk berperilaku agresi. Permusuhan mewakili
komponen kognitif dari perilaku yang terdiri dari perasaan ingin menyakiti dan ketidakadilan.
Permusuhan terdiri dari dua bagian, yaitu resentment (kebencian) dan suspicious (prasangka).

Anderson dan Bushman (2002) mengemukakan bahwa perilaku agresi dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu personal dan situasional. Faktor personal adalah semua karakteristik pribadi yang
dimiliki, termaksud sikap, sifat kepribadian, dan kecenderungan genetik yang secara konsisten
akan bertahan disetiap situasi dan waktu. Faktor personal meliputi sifat, jenis kelamin,
kepercayaan, sikap, nilai, dan tujuan jangka panjang. Faktor situasional adalah faktor yang
berkaitan dengan situasi munculnya perilaku agresi yang meliputi isyarat agresi, provokasi,
frustasi, rasa sakit dan tidak nyaman, obat-obatan, dan dorongan.

Grissom, dkk (2015) mengemukakan bahwa play-based intervention adalah bentuk
intervensi yang bertujuan untuk mendorong proses coping terhadap pengalaman baru dan
membantu memberikan pemahaman terhadap lingkungan. Intervensi ini menggunakan bermain
sebagai media utama untuk belajar dan komunikasi. Shrinivasa, Bukhari, dan Hamza (2018)
mengemukakan bahwa play-based intervention sebagai proses interpersonal dengan menerapkan
kekuatan kuratif bermain secara sistematis untuk membantu menyelesaikan kesulitan psikologis
saat ini dan membantu mencegah kesulitan di masa depan.

Pidgeon, dkk (2015) mengemukakan bahwa play-based intervention merupakan bentuk
intervensi dengan bermain sebagai faktor utamanya. Bermain dapat menjadi media komunikasi
untuk mengekspresikan perasaan dan mengatasi permasalahan emosi. Cattanach (2003)
mengemukakan bahwa play-based intervention dapat digunakan untuk membantu siswa
mengalami kesulitan yang timbul akibat tekanan dan gejolak emosi yang dirasakan.

Landreth (2012) mengemukakan bahwa play-based intervention menyediakan lingkungan
yang aman bagi siswa yang memiliki kecenderungan berperilaku agresi untuk mengekspresikan
perasaan sakit, marah, dan bingung. Melalui bermain siswa dapat bekerja melalui perasaan negatif
yang dirasakan secara langsung dan simbolik. Melalui bermain, perasaan negatif yang dirasakan
siswa dapat disalurkan dengan lebih baik, sehingga mengurangi kemungkinan siswa berperilaku
agresi. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa play-based intervention merupakan
intervensi yang efektif terhadap kecenderungan perilaku agresi siswa di sekolah. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah play-based intervention efektif dalam mengurangi kecenderungan perilaku
agresi siswa di SMP Negeri 5 Tinggimoncong Satap Buluballea.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu kecenderungan perilaku agresi sebagai
variabel terikat (Y) dan play-based intervention sebagai variabel bebas (X). Kecenderungan
perilaku agresi dalam penelitian ini adalah segala bentuk perilaku yang bertujuan untuk melukai
diri sendiri dan orang lain, baik secara fisik maupun secara psikologis. Kecenderungan perilaku
agresi diukur menggunakan skala yang disusun peneliti berdasarkan ciri-ciri perilaku agresi oleh
Buss dan Perry (1992) yaitu agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan. Tingkat
kecenderungan perilaku agresi diukur berdasarkan hasil skor total yang diperoleh.

Play-Based Intervention adalah bentuk intervensi yang dilaksanakan dalam konteks
bermain. Play-based intervention dalam penelitian ini menggunakan permainan ular tangga raksasa
dengan partisipan penelitian sebagai bidak. Intervensi ini merupakan upaya mengurangi
kecenderungan perilaku agresi yang dilaksanakan sesuai modul yang dimodifikasi dari modul play-
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therapy oleh Ekasetiawati (2017).

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen one-group
pretest-posttest design. Hastjarjo (2019) mengemukakan bahwa hanya terdapat satu kelompok
partisipan pada penelitian one-group pretest-posttest design, yaitu kelompok eksperimen.
Partisipan dalam penelitian berjumlah 12 orang yang merupakan siswa SMP Negeri 5
Tinggimoncong Satap Buluballea yang terletak di Kelurahan Pattapang, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Partisipan dalam penelitian adalah siswa dengan tingkat
kecenderungan perilaku agresi sedang hingga tinggi.

Partisipan diberikan skala perilaku agresi sebagai pretest untuk mengukur tingkat
kecenderungan perilaku agresi siswa. Partisipan selanjutnya diarahkan ke ruangan yang telah
disediakan dan diminta untuk mengisi lembar pernyataan kesediaan. Partisipan kemudian diberikan
intervensi dalam bentuk permainan ular tangga raksasa yang dilakukan selama 4 sesi dengan durasi
45 menit untuk setiap sesinya. Pada sesi pertama partisipan akan bermain seperti permainan ular
tangga pada umumnya, sedangkan pada sesi kedua sampai sesi keempat partisipan akan diberikan
kartu yang berisi pertanyaan dan tantangan berupa edukasi mengenai agresi, serta reward. Prosedur
intevensi dan tata cara permainan akan lebih lanjut dijelaskan pada modul penelitian. Setelah
pemberian intervensi, partisipan kembali diberikan skala perilaku agresi sebagai posttest untuk
melihat efektivitas play-based intervention dalam mengurangi kecenderungan perilaku agresi
siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku agresif siswa yang disusun berdasarkan ciri-
ciri perilaku agresi yang dikemukakan oleh Buss dan Perry (1992), yaitu agresi fisik, agresi verbal,
kemarahan, dan permusuhan. Skala perilaku agresi memiliki 15 aitem pernyataan yang terdiri dari
3 aitem untuk aspek agresi fisik, 4 aitem untuk aspek agresi verbal, 3 aitem untuk aspek kemarahan,
dan 4 aitem untuk aspek permusuhan. Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini diuji menggunakan
metode Alpha Chronbach dengan bantuan aplikasi JASP 0.14.1.0. Hasil uji reliabilitas skala
memperoleh nilai Alpha Chronbach sebesar 0,810 yang menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas
skala perilaku agresi termasuk dalam kategori bagus.

Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan Paired-Sample T-Test dengan uji Wilcoxon.
Periantalo (2015) mengemukakan bahwa uji Wilcoxon digunakan untuk melihat perbedaan suatu
variabel melalui intervensi tertentu. Uji normalitas dilakukan sebelum uji hipotesis dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk karena partisipan penelitian tidak homogen. Uji normalitas dan
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi JASP 0.14.1.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 5 Tinggimoncong Satap
Buluballea. Hasil screening yang dilakukan diperoleh 13 siswa dengan kecenderungan perilaku
agresi sedang dan tinggi. Semua siswa setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian, tetapi 1 siswa
tidak hadir saat pemberian intervensi, sehingga partisipan dalam penelitian ini berjumlah 12 siswa.

Tabel 1. Deskripsi partisipan penelitian

No. Inisial Jenis Kelamin Usia Kelas
1. MAB Laki-laki 14 tahun IX
2. NH Perempuan 13 tahun VIl
3. NHW Perempuan 14 tahun VIl
4. AN Perempuan 14 tahun IX
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5. MNH Laki-laki 14 tahun IX
6. MRF Laki-laki 14 tahun IX
7. WS Perempuan 14 tahun IX
8. SN Perempuan 12 tahun Vil
9. NRH Perempuan 14 tahun VIl
10. EF Perempuan 12 tahun Vil
11. RW Perempuan 13 tahun VIl
12. NNR Laki-laki 12 tahun Vil

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa partisipan dalam penelitian ini berjumlah
12 siswa kelas VII — IX dengan rentang usia 12 — 14 tahun.

Tabel 2. Deskripsi data hasil penelitian

No. Inisial Pretest _ Posttest _
Skor Kategori Skor Kategori

1. MAB 33 Sedang 33 Sedang

2. NH 34 Sedang 30 Rendah

3. NHW 35 Sedang 20 Rendah

4. AN 37 Sedang 33 Sedang

5. MNH 41 Sedang 25 Rendah

6. MRF 42 Sedang 29 Rendah

7. WS 47 Sedang 39 Sedang

8. SN 50 Sedang 28 Rendah

9. NRH 52 Sedang 33 Sedang

10. EF 56 Tinggi 39 Sedang
11. RW 59 Tinggi 50 Sedang
12. NNR 61 Tinggi 35 Sedang

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 8 dari 12 partisipan penelitian mengalami
penurunan skor dan kategori dari pretest ke posttest; 3 partisipan mengalami penurunan skor
dengan kategori yang tetap; dan 1 partisipan tidak mengalami perubahan skor maupun kategori
dari pretest ke posttest.

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Variabel W P Keterangan
Skala perilaku agresi 0,976 0,960 Signifikan
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk dengan bantuan
aplikasi JASP 0.14.1.0. Uji normalitas dilakukan karena partisipan penelitian tidak bersifat
homogen. Berdasarkan hasil analisis data di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar p=0,960
(p<0,050) yang berarti data perilaku agresi terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data dapat digunakan untuk analisis statistik.

Tabel 4. Hasil uji hipotesis

Kelompok W P Keterangan
Eksperimen 66,000 0,004 Signifikan

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan Paired Sample T-Test dengan uji
Wilcoxon dengan bantuan aplikasi JASP 0.14.1.0. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kecenderungan perilaku agresi partisipan sebelum dan sesudah pemberian play-based
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intervention. Berdasarkan hasil analisis data di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar p=0,004
(p<0,050) yang berarti hipotesis diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa play-based
intervention terbukti secara signifikan efektif dalam mengurangi kecenderungan perilaku agresi
siswa di SMP Negeri 5 Tinggimoncong Satap Buluballea karena terdapat perbedaan skor yang
signifikan antara pretest dan posttest.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan adanya penurunan kecenderungan perilaku agresi pada siswa
di SMP Negeri 5 Tinggimoncong Satap Buluballea melalui play-based intervention. Hal ini
dibuktikan dengan adanya perbedaan tingkat kecenderungan perilaku agresi sebelum pemberian
intervensi dan setelah pemberian intervensi, kecenderungan perilaku agresi siswa mengalami
penurunan setelah intervensi diberikan. Tingkat keberhasilan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
yang membandingkan skor pretest dan posttest perilaku agresi siswa.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa partisipan penelitian memiliki kecenderungan
perilaku agresi sedang hingga tinggi. Dari dua belas partisipan diketahui bahwa sembilan partisipan
memiliki skor perilaku agresi yang sedang dan tiga subjek memiliki skor yang tinggi. Setelah
pemberian intervensi, lima partisipan memiliki skor perilaku agresi rendah dan tujuh partisipan
memiliki skor yang sedang. Hasil pengukuran menunjukkan satu partisipan tidak mengalami
perubahan skor maupun kategori kecenderungan perilaku agresi; delapan subjek mengalami
perubahan skor dan kategori kecenderungan perilaku agresi; dan tiga subjek mengalami perubahan
skor, tetapi kategori kecenderungan agresinya tidak berubah.

Pada penelitian ini play-based intervention diberikan menggunakan media permainan ular
tangga. Permainan ular tangga tidak hanya memberi kesenangan kepada siswa, tetapi juga dapat
menjadi sarana bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan negatif yang dimiliki ke dalam
aktivitas yang lebih positif. Peneliti mengembangkan rencana untuk setiap sesi intervensi,
mendesain sktruktur aktivitas permainan ular tangga yang spesifik dengan materi bermain untuk
mengurangi kecenderungan perilaku agresi siswa dengan memodifikasi modul play therapy miliki
Ekasetiawati (2017).

Partisipan dengan rentang usia 12 tahun hingga 14 tahun sudah memasuki tahapan
perkembangan bermain games with rules and sport Jean Piaget (Ardini & Lestariningrum, 2018).
Trice-Black, Bailey, dan Riechel, (2018) mengemukakan bahwa sebagai remaja, siswa sekolah
menengah pertama berada pada tahap oprasional konkrit sesuai teori perkembangan kognitif Jean
Piaget. Pada tahapan ini, siswa mendapatkan kemampuan untuk berpikir secara logis dan
mengorganisasi pikirannya. Siswa mulai dapat memanipulasi ide dan menerima peraturan sosial
secara logis, serta mengakplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Ekasetiawati (2017) mengemukakan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk mengaitkan
suatu pengalaman dengan pengalaman lainnya menjadi sebuah kesimpulan sebagai pemahaman
proses berpikirnya. Kemampuan tersebut digunakan peneliti untuk mengarahkan partisipan untuk
melihat, menempatkan siswa pada suatu situasi, berdiskusi dengan siswa lain, kemudian
mengambil kesimpulan sebagai pembelajaran melalui pertanyaan, tantangan, serta pemberian
feedback. Kemampuan berpikir pada tahap perkembangan tersebut menjadikan siswa mampu
memahami dan mengaitkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh melalui play-based
intervention yang kemudian dapat diaplikasikan pada kehidupan nyata mereka, khususnya dalam
penelitian ini yang berkaitan dengan kecenderungan perilaku agresi.

Play based intervention menyediakan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui
pengalaman sebelumnya agar menjadi pribadi yang lebih baik, yang dikenal dengan istilah
experiential learning. Kolb (2015) mengemukakan bahwa experiental learning sebagai proses
belajar dengan membentuk pengetahuan melalui aktivitas mengalami dan merefleksikan hal yang
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telah dipelajari, misalnya dengan berpartisipasi dalam permainan. Experiential learning
merupakan satu kesatuan proses yang terdiri atas 4 fase, yaitu concrete experience, reflective
observation, abstract conceptualization, dan active implementation (Kolb, 2015).

Pada fase concrete experience, peneliti mengarahkan siswa belajar dengan mengingat
kembali pengalaman yang pernah dialami melalui pertanyaan dan tantangan selama permainan
berlangsung. Siswa kemudian saling menceritakan dan mendiskusikan pengalaman, serta
memberikan tanggapan terhadap pengalaman tersebut pada fase reflective observation. Siswa pada
fase selanjutnya, yaitu abstract conceptualization akan menbentuk konsep abstrak terkait perilaku
yang benar dan salah melalui pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh. Peneliti kemudian
mendorong siswa untuk menetukan tindakan yang seharusnya dilakukan sesuai situasi yang ada,
fase active implementation, sebagai bentuk munculnya perilaku baru yang diinginkan dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Pengalaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
proses serta aktivitas yang dilakukan siswa selama play-based intervention. Siswa diharapkan
mampu memproses dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama proses intervensi pada
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat terbentuk kepribadian baik yang menetap. Proses intervensi
dilengkapi dengan pemberian reward dan punishment sebagai penguatan perilaku untuk
meningkatkan motivasi siswa agar konsisten melakukan perilaku yang inginkan atau mengubah
perilaku.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor perilaku agresi yang diperoleh dari dua belas
partisipan mengalami penurunan setelah mengikuti play-based intervention. Hasil uji hipotesis
penelitian mengenai peranan play-based intervention dalam mengurangi kecenderungan perilaku
agresi siswa menggunakan analisis statistik menunjukkan bahwa skor perilaku agresi partisipan
mengalami penurunan secara signifikan. Artinya terdapat peranan play-based intervention dalam
mengurangi perilaku agresi pada partisipan penelitian.

Hasil penelitian sesuai dengan temuan Purwati, Hag, dan Qomariyah (2019) terhadap 90
anak di Magelang yang menunjukkan bahwa terapi bermain dan bermain peran dapat mengurangi
perilaku agresi dengan terapi bermain lebih efektif dibandingkan bermain peran. Siswa yang
menerima terapi bermain dan bermain peran memiliki skor agresi yang lebih rendah dibandingkan
siswa yang tidak menerima intervensi. Hal ini juga sesuai dengan temuan Zand dan Nekah (2015)
terhadap 21 siswa prasekolah di Mashhad, Iran yang menunjukkan hasil bahwa play-based
intervention secara berkelompok menurunkan perilaku agresi siswa. Melalui permainan, siswa
dengan kemampuan emosi dan sosial yang kurang belajar untuk berperilaku dalam cara yang
sesuai.

Penelitian sebelumnya oleh Ekasetiawati (2017) menunjukkan bahwa play-based
intervention dengan menggunakan permainan ular tangga dapat mengurangi perilaku agresi pada
siswa sekolah dasar yang berjenis kelamin laki-laki. Penelitian ini menggunakan jenis permainan
yang serupa dengan modifikasi untuk menyesuaikan dengan karakteristik partisipan. Hasil
penelitian memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pretest dan
posttest (p=0,004, p<0,050). Hasil dari perbandingan pengukuran pertama (pretest) dan
pengukuran kedua (posttest) setelah pemberian intervensi menggunakan uji statistik menunjukkan
bahwa skor perilaku agresi partisipan mengalami penurunan. Hasil ini sejalan dengan teori Davis
(2019) yang mengemukakan bahwa play-based intervention berkonstribusi dalam menurunkan
gejala yang berkaitan dengan perilaku agresi, stres, ketakutan, dan kecemasan pada anak dan
remaja. Hal tersebut membuktikan bahwa play-based intervention dengan media permainan ular
tangga dapat digunakan sebagai intervensi untuk menurunkan kecenderungan perilaku agresi pada
siswa jenjang sekolah menengah pertama dengan rentang usia, 12-14 tahun.

Kekurangan dalam penelitian ini adalah tidak terdapat variabel kontrol dan kurangnya dasar
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teori dalam memodifikasi modul intervensi yang digunakan. Hasil observasi subjek yang tidak

terstruktur menyebabkan proses perubahan partisipan selama intervensi tidak tergambarkan dengan

baik. Karaktersitik permainan yang digunakan juga kurang sesuai dengan tahap perkembangan
bermain partisipan. Berdasarkan tahapan perkembangan bermain Jean Piaget, partisipan penelitian
yang merupakan siswa sekolah menengah pertama berada pada tahap games with rules and sport.

Permainan ular tangga yang dirancang dalam penelitian ini tidak disertai dengan aktivitas

keolahragaan, sehingga lebih sesuai untuk siswa sekolah dasar yang berada pada tahap

perkembangan bermain social play games with rules.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa play-based

intervention terbukti efektif dalam mengurangi kecenderungan perilaku agresi siswa di SMP

Negeri 5 Tinggimoncong Satap Buluballea. Terdapat perbedaan hasil yang signifikan pada pretest

dan posttest partisipan. Skor kecenderungan perilaku agresi mengalami penurunan setelah

pemberian intervensi, meskipun penurunan yang terjadi tidak pada semua siswa dan jumlah
penurunan yang ada pun tidak besar.
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru dan pihak sekolah hendaknya mengembangkan program yang dapat menanamkan
perilaku positif kepada siswa dimulai sejak masa orientasi siswa, secara aktif membangun
kerjasama dengan orangtua dalam rangka menjalin komunikasi dan meningkatkan hubungan
yang baik dengan siswa, serta melakukan upaya-upaya pencegahan perilaku agresi dengan
membantu siswa meningkatkan pengendalian diri, penguatan kemampuan, dan kesempatan
mengekspresikan diri.

2. Bagi siswa diharapkan dapat mencegah diri untuk berperilaku agresi karena dapat memberikan
dampak merugikan bagi orang lain dan juga diri sendiri. Siswa disarankan selalu memikirkan
sebab akibat sebelum mengambil suatu tindakan, belajar untuk mengendalikan diri, belajar
mengekspresikan diri secara positif, belajar mengakui kesalahan diri dan memaafkan kesalahan
orang lain.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan media permainan yang lebih beragam dan
lebih disesuaikan dengan karakteristik partisipan; menentukan variabel kontrol, sehingga hasil
intervensi dapat menjadi lebih efektif; dan membuat pedoman obsevasi yang terstruktur,
sehingga dapat menggambarkan proses dan perubahan yang dialami partisipan selama
intervensi berlangsung.
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